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SARIPATI 

 
Kewirausahaan, pada dasarnya merupakan fenomena yang sangat 

menarik untuk di kaji. Kewirausahaan merupakan keterlibatan 

masyarakat dalam suatu usaha dengan mengandalkan pada 

kemampuan dan kekuatan sendiri. Berdasarkan beberapa penelitian 

yang dilakukan sebelumnya, kewirausahaan muncul akibat adanya 

faktor tekanan, adanya peluang di daerah lain, serta ketersediaan 

sumberdaya alam berlebihan yang dapat dipergunakan sebagai sumber 

usaha. 

Berdasarkan pemahaman diatas, maka penulis tertarik untuk 

melihat gambaran wirausaha orang Wewewa di Pulau Sumba. Hal ini 

didasari oleh karena orang Wewewa merupakan satu-satunya suku asli 

di Pulau Sumba yang terjun dalam dunia wirausaha. Adapun persoalan 

penelitian yang diangkat adalah: 1) bagaimana proses keterlibatan orang 

Wewewa dalam kegiatan usaha; 2) faktor-faktor apa yang menjadi 

penentu keberhasilan orang Wewewa dalam kegiatan usaha. Metode 

penelitian yang dipergunakan adalah deskriktif kualitatif dengan 

menggunakan empat informan kunci. 

Temuan penelitian yang penulis peroleh dilapangan adalah: 1) 

wirausaha suku Wewewa pada dasarnya memiliki ciri-ciri wirausaha 

seperti yang di gambarkan oleh Munawir Yusuf; 2) para wirausaha suku 

Wewewa menyatakan bahwa keterlibatan mereka dalam kewirausahaan 

adalah semata-mata karena peluang dan belum banyak di sentuh oleh 

masyarakat (terutama orang Cina) hal ini bertolak belakang dengah 

penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa keterlibatan dalam 
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wirausaha karenafaktor tekanan, keterbatasan sumberdaya alam; 3) 

para wirausaha Suku Wewewa selalu menerapkan keterbukaan dalam 

menerima kritik dan saran, dan selalu menjaga hubungan dengan 

pelanggan/ pembeli; 4) wirausaha Suku Wewewa merupakan suku yang 

pantang menyerah, dan selalu berpikir untuk membangun dan menjaga 

jaringan yang ada; 5) selain itu, mereka selalu menyisihkan keuntungan 

yang mereka peroleh guna di tabung, dalam rangka menjaga kebutuhan 

yang tidak terduga. 

 


